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Tanpa Anggaran Kesehatan Masyarakat
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Perubahan 2011 yang sedang berlangsung di
DPRD Kabupaten (Dekab) Poso menuai
sorotan dari anggota Dekab Poso. Di sela-sela
pembahasan, salah seorang anggota Dekab
Baharuddin Sapi’'i, mempertanyakan
keseriusan pemerintah dalam mengalokasikan
anggaran yang bersentuhan langsung dengan

masyarakat.

Pasalnya kata dia, dalam
APBD-P terdapat mata angga-
- ran kesehatan hewan yang me-

lekat di Dinas Peternakan yang -

. besarnya mencapai Rp100 juta,

sementara anggaran yang

diperuntukkan bagi pelayanan
kesehatan yang melekat di
rumah sakit umum daerah Poso
hanya sebesar Rp52 juta.

“Jika dilihat kedua mata ang-

garan ini menunjukkan bahwa
kesehatan hewan jauh lebih
penting daripada kesehatan
manusia. Ini menunjukkan bah-

‘wa potret APBD-P yang diaju-

kan belum berpihak kepada ma-
syarakat, terutama masyarakat
miskin dalam pemenuhan sa-
rana kesehatan,” protes politisi
asal PPP itu.

Ironisnya lagi kata Bahar, ang-
garan sebesar Rp52 juta yang
ada di RSUD Poso, bukan me-
rupakan anggaran pelayanan

~ kesehatan masyarakat, mehin-

kan hanyalh anggaran yangdi-
peruntukkan untuk pembiaya-
an listrik di rumah sakit terse-
but. e :
"“Ini kan aneh, bagaimana
mungkin anggaran untuk pela-
yanan kesehatan masyarakat
tidak ada sama sekali, meski ada
ternyata hanya untuk membia-
yai pemakaian listrik di rumah
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Padahal tambahnya,‘rumah
sakit merupakan sakh satu Sa-
tuan Kerja Perangkat.Daerah
-(SKPD) di Poso yang menyum-
bang PAD terbesar untuk dae-
rah yang jumkhnya mencapai
miliaran rupiah. “Seharusnya
porsinya harus diberi lebih
besar, apalagi jika menyangkut
pelayanan yang bersentuhan
langsung dengan kepentingan
masyarakat,” timpalnya.

Sebagai anggota dewan diri-
nya merasa terpanggil untuk
menyuarakan kepentingan ma-
syarakat. “Karena kita ini bisa
sampai duduk di dewan juga ka-
rena pilihan rakyat. Olehnya
sebagai aspirator rakyat, hal
tersebut harus kita suarakan
untuk menjadi perhatian,”
pintanya.

Saat ini ujarnya, rumah saklt
sedang melakukan pembena-
han untuk pelayanan kesehatan
yang kebih baik kepada masya-
rakat. Baik dari segi sarana dan
prasarana maupun sumber
" daya manusia yang ada. “Oleh-
nya mengapa tidak, keinginan
itu harus kita dorong dengan
memberi porsi anggaran yang
pantas,” tekannya. uLy










